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BAB V  

PENUTUP 

 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dibahas 

dalam bab sebelumnya. Pada bab ini juga peneliti menyampaikan implikasi 

manajerial dari hasil penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan-keterbatasan 

penelitian, dan saran yang diajukan peneliti kepada pihak-pihak terkait dalam 

penelitian ini. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian instrument yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work-life balance berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 

dengan semakin tinggi tingkat work-life balance maka kinerja karyawan juga 

akan meningkat. Karyawan yang memiliki kemampuan untuk 

menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan rumah atau pribadi 

merupakan karyawan yang produktif.  

2. Happiness at work (keterikatan karyawan dan kepuasan kerja) berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan dengan 

semakin tinggi tingkat keterikatan karyawan dan kepuasan kerja maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat. Komitmen afektif organisasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Yogyakarta. 
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5.2. Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

diterapkan oleh BPJS Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta. Implikasi manajerial 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan peneliti, diketahui tingkat 

work-life balance karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan tanggung 

jawab pekerjaan dan tanggung jawab pribadi atau keluarga, sehingga 

dengan tingkat work-life balance yang tinggi ini tidak terjadi konflik yang 

mengganggu baik dari perusahaan ataupun keluarga. Peneliti berharap 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan dapat mempertahankan atau 

meningkatkan hal tersebut. Para pengambil keputusan di BPJS 

Ketenagakerjaan Yogyakarta dapat meningkatkan work-life balance pada 

karyawan dengan lebih mencermati kebutuhan karyawan dari setiap 

generasi dan menciptakan suasana kerja yang fleksibel. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti, diketahui 

tingkat happiness at work (keterikatan karyawan, kepuasan kerja, dan 

komitmen afektif) karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi di dalam 

melakukan pekerjaannya, dengan tingkat kebahagiaan yang tinggi karyawan 
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secara langsung akan memberikan semangat positif untuk bekerja atau 

melakukan tugas-tugasnya, ini yang membuat kebahagiaan di tempat kerja 

akan mempengaruhi hasil dari pekerjaan tersebut.  

3. Keterikatan karyawan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta. hal ini menunjukkan semakin 

tinggi tingkat keterikatan karyawan dengan perusahaannya, maka kinerja 

karyawan akan semakin tinggi. Peneliti berharap karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan dapat mempertahankan atau meningkatkan hal tersebut. 

Para pengambil keputusan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta dapat 

membuat satu program yang berisi pelatihan dan pengembangan diri kepada 

karyawan serta melakukan evaluasi secara berkala. 

4. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Yogyakarta. hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan. Peneliti berharap 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan dapat mempertahankan atau 

meningkatkan hal tersebut. Para pengambil keputusan di BPJS 

Ketenagakerjaan Yogyakarta dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan 

memberikan penghargaan atas pencapaian-pencapaian yang telah dilakukan 

oleh karyawan. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dalam penyusunan, 

keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Kuesioner tidak dapat dibagikan secara langsung kepada responden karena 

adanya pandemi Covid-19 sehingga kuesioner hanya bisa dititipkan melalui 

pihak HRD BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta. Hal ini menyebabkan 

responden penelitian merasa takut dengan kuesioner yang diisi karena hasil 

dari kuesioner yang diisi tersebut ditakutkan akan mempengaruhi hasil dari 

pekerjaannya. 

2. Ada kemungkinan responden memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan keadaan yang ada karena saat pengambilan data dilakukan 

responden saat sedang bekerja sehingga responden tidak memiliki banyak 

waktu, dimungkinkan responden tidak membaca dan mengisi kuesioner 

dengan teliti.  

3. Pada bagian 4 kuesioner yaitu kinerja karyawan dimungkinkan karyawan 

memberikan penilaian lebih tinggi dari yang sebenarnya. Hal ini disebabkan 

kuesioner bagian 4 ini terkait dengan penilaian individu terhadap 

pekerjaannya yang sangat mungkin subyektif. 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat untuk secara langsung 

membagikan kuesioner kepada responden, dengan harapan peneliti dapat 

memberikan penjelasan mengenai pengisian kuesioner ini tidak akan 
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berdampak pada hasil pekerjaan reponden sehingga responden dapat 

mengisi kuesioner tanpa merasa takut. 

2. Penelitian selanjutnya diharap peneliti berkoordinasi mengenai waktu 

pengambilan data dengan HRD atau pihak yang berwenang dalam 

mengkoordinasikan karyawan sehingga responden dapat memiliki waktu 

untuk membaca dan mengisi kuesioner dengan teliti. 

3. Penelitian selanjutnya diharap kuesioner kinerja karyawan dinilai oleh 

atasan langsung dari responden, jadi bukan penilaian responden sendiri 

yang subyektif.   
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LAMPIRAN 1 KUESIONER 

 

Perkenalkan nama saya Oktavianus Haris Pramudika. Saya mahasiswa dari 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika prodi Manajemen Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk keperluan 

penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Work-life Balance Dan Happiness 

at Work Terhadap Kinerja Karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner dibawah ini dengan sejujur-

jujurnya. Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Nama    : 

Jenis Kelamin    : L / P 

Jabatan    :  

Level Pendidikan  : a. (…) SMA 

      b. (…) S1 

      c. (…) S2 

      d. (…) S3 

Masa Kerja    : a. (…) 2-5 Tahun. 

      b. (…) 6-10 Tahun. 

      c. (…) > 10 Tahun. 

 

INFORMASI KUESIONER 

Responden dimohon menjawab pertanyaan yang diajukan di bawah ini dengan 

melingkari salah satu jawaban yang relevan sesuai dengan opini responden. 

Jawaban dari responden diklasifikasikan menjadi pilihan jawaban yaitu, STS 

(sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (netral), S (setuju) dan SS (sangat setuju). 

Kuesioner ini mengandung pertanyaan tentang dimensi yang berbeda-beda dari 
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setiap komponen. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jadi jawablah dengan 

jujur dan sesuai dengan pendapat anda. 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

Work-life balance  

1. Saya merasa tidak ada masalah ketika kehidupan 

kerja (tanggung jawab pekerjaan) saya terbawa ke 

dalam kehidupan keluarga saya. 

STS TS N S SS 

2. Saya merasa tidak ada masalah ketika kehidupan 

keluarga (urusan pribadi, urusan keluarga) saya 

terbawa ke dalam kehidupan kerja saya. 

STS TS N S SS 

3. Keluarga saya (atau pasangan) mendukung 

pilihan pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 

4. Keluarga saya (atau pasangan) memiliki 

pemahaman tentang apa yang diperlukan untuk 

menjalankan pekerjaan saya sendiri. 

STS TS N S SS 

5. Pekerjaan saya memiliki dampak positif pada 

kehidupan keluarga saya. 

STS TS N S SS 

6. Keluarga saya (atau pasangan) memiliki dampak 

positif pada keberhasilan pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 

 

Happiness at work (Keterikatan karyawan, Kepuasan Kerja, dan Komitmen 

Afektif)  

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

Happiness at work 

Keterikatan karyawan 

7. Di tempat kerja saya merasa penuh dengan 

semangat. 

STS TS N S SS 

8. Di tempat kerja saya, saya selalu bertahan, bahkan 

ketika segala sesuatunya tidak berjalan dengan 

baik. 

STS TS N S SS 



 

 

62 

 

 

 

9. Ketika saya bekerja saya melupakan semua hal lain 

di sekitar saya. 

STS TS N S SS 

10. Saya menemukan pekerjaan yang saya lakukan 

penuh makna dan tujuan. 

STS TS N S SS 

Kepuasan Kerja 

11. Saya mampu untuk tetap sibuk sepanjang waktu. STS TS N S SS 

12. Saya memiliki kesempatan untuk melakukan 

sesuatu yang memanfaatkan kemampuan saya. 

STS TS N S SS 

13. Saya mendapatkan pujian karena melakukan 

pekerjaan dengan baik. 

STS TS N S SS 

14. Saya merasa gaji dan jumlah pekerjaan yang saya 

lakukan sebanding. 

STS TS N S SS 

Komitmen Afektif 

15. Saya akan sangat senang menghabiskan sisa karier 

saya dengan perusahaan ini. 

STS TS N S SS 

16. Organisasi ini memiliki banyak arti pribadi bagi 

saya. 

STS TS N S SS 

17. Saya senang mendiskusikan tentang perusahaan 

saya dengan orang lain. 

STS TS N S SS 

18. Saya benar-benar merasa seolah-olah masalah 

organisasi ini adalah masalah saya sendiri. 

STS TS N S SS 

 

 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

Kinerja karyawan  

19. Saya memahami kriteria atau skala penilaian 

kinerja perusahaan saya. 

STS TS N S SS 

20. Saya mengerti pekerjaan saya dan bagaimana 

melakukannya. 

STS TS N S SS 
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21. Saya dapat menyelesaikan jadwal yang tidak 

terduga tepat waktu. 

STS TS N S SS 

22. Saya menjaga catatan kehadiran dengan baik. STS TS N S SS 

23. Saya dapat melakukan tugas yang diberikan secara 

efektif dan efisien. 

STS TS N S SS 

24. Saya sangat fasih dengan standar operasional 

prosedur pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 
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LAMPIRAN 2 SURAT PENELITIAN DARI PERUSAHAAN 
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LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

1. Variabel work-life balance 

a. Uji validitas variabel Work-life balance  

 

b. Uji reliabilitas variabel Work-life balance 
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2. Variabel happiness at work (keterikatan karyawan, kepuasan kerja, dan 

komitmen afektif) 

 

a. Uji validitas variabel keterikatan karyawan 

 

 

b. Uji reliabilitas variabel keterikatan karyawan 
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c. Uji validitas variabel kepuasan kerja 

 

 

 

d. Uji reliabilitas variabel kepuasan kerja 
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e. Uji validitas variabel komitmen afektif 

 

 

 

f. Uji reliabilitas variabel komitmen afektif 
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3. Uji validitas variabel kinerja karyawan 

 

4. Uji reliabilitas variabel kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

  



 

 

70 

 

 

 

LAMPIRAN 4 STATISTIK DESKRIPTIF RESPONDEN 

 

1. Jenis kelamin responden 

 

2. Pendidikan terakhir responden 

 

3. Lama bekerja responden dalam perusahaan 
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4. Usia responden 

 

5. Posisi atau jabatan dalam perusahaan 
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LAMPIRAN 5 STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL 

1. Statistik deskriptif variabel work-life balance 

2. Statistik deskriptif variabel happiness at work (keterikatan karyawan, 

kepuasan kerja, dan komitmen afektif) 

 

a. Statistik deskriptif variabel keterikatan karyawan 
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b. Statistik deskriptif variabel kepuasan kerja 

 

c. Statistik deskriptif variabel komitmen afektif 

 

 

 

d. Statistik deskriptif variabel kinerja karyawan 
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LAMPIRAN 6 HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

1. H1 : Pengaruh work-life balance terhadap kinerja karyawan di BPJS 

Ketenagakerjaan Yogyakarta 
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2. H2 : Pengaruh happiness at work (keterikatan karyawan, kepuasan kerja, 

dan komitmen afektif organisasi) terhadap kinerja karyawan   

 

 

 

 

 

 

 

 


